
 
 

MANAJEMEN DAN PERMASALAHAN WISATA RELIGI SITUS MAKAM SYEKH 

MAGELUNG SAKTI DALAM PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI/NO. 108 TAHUN 

2016 DI DESA KARANGKENDAL KABUPATEN CIREBON 

 

 

 

SKRIPSI  

    

 

Diajukan Untuk Salah Satu Syarat   

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)  

Pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

 

 

 
 

 

Disusun Oleh: 

 

TIARA  

NIM: 2008202054 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

SIBER SYEKH NURJATI CIREBON  

TAHUN AJARAN 2025 

 



i 
 

ABSTRAK 

Tiara. NIM: 2008202054. "MANAJEMEN DAN PERMASALAHAN 

WISATA RELIGI SITUS MAKAM SYEKH MAGELUNG SAKTI DALAM 

PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI/NO. 108 TAHUN 2016 DI DESA 

KARANGKENDAL KABUPATEN CIREBON". 

 

Wisata religi di Indonesia memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

karena menggabungkan nilai-nilai spiritual, sejarah, dan budaya menjadi satu 

pengalaman perjalanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi 

implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108 Tahun 2016 pada wisata religi Situs 

Makam Syekh Magelung Sakti di Desa Karangkendal Kabupten Cirebon dan 

untuk mengetahui tinjauan Fatwa DSN-MUI/No. 108 tahun 2016 mengenai situs 

makam Syekh Magelung Sakti. Sebuah wisata yang dikelola oleh umat Islam 

hendaknya menggunakan prinsip atau aturan yang sesuai dengan agama Islam 

atau prinsip syariah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan 

dengan mengumpulkan informasi secara langsung dari objek penelitian melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

pengelola dan pengunjung di Situs Makam Syekh Magelung Sakti di Desa 

Karangkendal.  

Hasil penelitian ini pertama bahwa manajemen wisata religi situs makam 

Syekh Magelung Sakti berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 108 Tahun 2016 

tentang penyelenggaraan pariwisata syariah, menerapakan fungsi-fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan. Kedua problem wisata religi situs makam Syekh Magelung Sakti, 

yang mencakup beberapa aspek perawatan, fasilitas ibadah, promosi, kepuasan 

pengunjung dan manajemen. Kegiatan ini untuk meningkatkan fasilitas sarana dan 

prasarana di situs makam Syekh Magelung Sakti dimasa depan. Ketiga tinjauan 

Fatwa DSN-MUI/No. 108 tahun 2016 mengenai situs makam Syekh Magelung 

Sakti, bebas dari unsur syirik, takhayul, eksploitasi agama serta peningkatan 

kebersihan perlu diperhatikan agar sesuai dengan prinsip pariwisata syariah. Situs 

makam Syekh Magelung Sakti sudah berjalan sesuai dengan ketentuan Fatwa 

DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016, namun masih belum optimal seperti 

pemeliharaan sarana dan prasarana yang belum dijalankan dengan baik namun 

secara keseluruhan sudah memenuhi prinsip syariah. Dengan ini diharapkan 

Manajemen dan Permasalahan Wisata Religi Situs Makam Syekh Magelung Sakti 

dalam Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 108 Tahun 2016 di Desa Karangkendal 

Kabupaten Cirebon dapat menjadi lebih efektif dan memberikan dampak positif 

yang lebih besar bagi pengembangan pariwisata religi di wilayah tersebut. 

   

Kata Kunci: Manajemen, Fatwa DSN MUI, Wisata Religi.



ii 
 

ABSTRACT       

Tiara. Student ID: 2008202054. "MANAGEMENT AND ISSUES OF RELIGIOUS 

TOURISM AT THE SHRINE OF SYEKH MAGELUNG SAKTI FROM THE 

PERSPECTIVE OF FATWA DSN-MUI/NO. 108 OF 2016 IN KARANGKENDAL 

VILLAGE, CIREBON REGENCY." 

Religious tourism in Indonesia has a unique appeal for tourists because it combines 

spiritual, historical, and cultural values into one travel experience. This study aims to 

evaluate the implementation of Fatwa DSN-MUI No. 108 of 2016 on religious tourism at the 

Syekh Magelung Sakti Tomb Site in Karangkendal Village, Cirebon Regency, and to examine 

the Fatwa DSN-MUI/No. 108 of 2016 regarding the Syekh Magelung Sakti Tomb Site. A 

tourism site managed by Muslims should adhere to principles or rules consistent with Islamic 

teachings or Sharia principles.  

This study is a qualitative or field study, collecting information directly from the 

research subjects through observation, interviews, and documentation. The data sources in 

this study are the managers and visitors at the Syekh Magelung Sakti Tomb Site in 

Karangkendal Village. 

The first finding of this study is that the management of religious tourism at the Syekh 

Magelung Sakti Tomb Site, based on Fatwa DSN-MUI No. 108 of 2016 on the 

implementation of sharia tourism, applies management functions such as planning, 

organizing, directing, and controlling. Second, the problems of religious tourism at the Syekh 

Magelung Sakti Tomb Site, which include aspects of maintenance, worship facilities, 

promotion, visitor satisfaction, and management. This activity aims to improve the facilities 

and infrastructure at the Syekh Magelung Sakti Mausoleum site in the future. Third, the 

review of Fatwa DSN-MUI No. 108 of 2016 regarding the Syekh Magelung Sakti Mausoleum 

site must ensure it is free from elements of idolatry, superstition, religious exploitation, and 

that cleanliness is improved to align with the principles of sharia tourism. The Syekh 

Magelung Sakti grave site is already operating in accordance with the provisions of Fatwa 

DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016, but it is still not optimal, such as the maintenance of 

facilities and infrastructure, which has not been carried out properly. However, overall, it 

already meets sharia principles. It is hoped that the management and issues of religious 

tourism at the Syekh Magelung Sakti Mausoleum Site, as per Fatwa DSN-MUI No. 108 of 

2016 in Karangkendal Village, Cirebon Regency, can become more effective and have a 

greater positive impact on the development of religious tourism in the area.  

            

Keywords: Management, Fatwa DSN MUI, Religious Tourism. 
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 الملخص

. "إدارة السياحة الدينية ومشكلاتها في موقع ضريح الشيخ ماجيلونج ساكتي من منظور  2008202054تيارا. نيم: 
    في قرية كارانجكيندال، مقاطعة سيريبون".  2016لسنة  108فتوى مجلس علماء ماليزيا رقم 

 
.  تتميز السياحة الدينية في إندونيسيا بجاذبيتها الخاصة للسياح، إذ تجمع بين القيم الروحية والتاريخية والثقافية في تجربة سفر واحدة
بشأن السياحة   2016لعام  108م رق (DSN-MUI) تهدف هذه الدراسة إلى تقييم تطبيق فتوى مجلس علماء إندونيسيا 

 الدينية في ضريح الشيخ ماجيلونج ساكتي في قرية كارانجكيندال، مقاطعة سيريبون، ومراجعة فتوى مجلس علماء إندونيسيا 
(DSN-MUI)  بشأن ضريح الشيخ ماجيلونج ساكتي. ينبغي أن تتبع أي جولة سياحية يديرها  2016لعام  108رقم

 مسلمون مبادئ أو قواعد تتوافق مع مبادئ الإسلام أو الشريعة الإسلامية 
 

هذه الدراسة دراسة نوعية أو بحث ميداني، تجمع المعلومات مباشرةً من موضوع البحث من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق. 
  الشيخ ماجيلونج ساكتي في قرية كارانجكيندالمصادر البيانات في هذه الدراسة هي مديرو وزوار ضريح 

 

رقم   DSN-MUI نتائج هذه الدراسة هي أولًا أن إدارة السياحة الدينية في ضريح الشيخ ماجيلونج ساكتي تستند إلى فتوى
بشأن تنفيذ السياحة الشرعية وتنفيذ وظائف الإدارة مثل التخطيط والتنظيم والتعبئة والإشراف. ثانيًا، مشكلة  2016لعام  108

السياحة الدينية في ضريح الشيخ ماجيلونج ساكتي، والتي تشمل عدة جوانب من الصيانة ومرافق العبادة والترويج ورضا الزوار  
والإدارة. يهدف هذا النشاط إلى تحسين المرافق والبنية التحتية في ضريح الشيخ ماجيلونج ساكتي في المستقبل. ثالثاً، مراجعة  

/DSN-MUI الفتوى بشأن ضريح الشيخ ماجيلونج ساكتي، خالية من عناصر الشرك والخرافات   2016لعام  108رقم 
تثال لمبادئ السياحة الشرعية. يدُار ضريح الشيخ واستغلال الدين وزيادة النظافة يجب أن تؤخذ في الاعتبار من أجل الام

108ماجيلونج ساكتي وفقًا لأحكام فتوى مجلس علماء ماليزيا رقم  /DSN-MUI/X/2016 إلا أنه لا يزال يفتقر إلى ،
  الكفاءة، إذ لم تنُفَّذ صيانة المرافق والبنية التحتية على النحو الأمثل، إلا أنها في المجمل متوافقة مع مبادئ الشريعة الإسلامية.

لعام  108م ماليزيا رقويؤُمل أن تكون إدارة السياحة الدينية في ضريح الشيخ ماجيلونج ساكتي، من منظور فتوى مجلس علماء 
في قرية كارانجكيندال، مقاطعة سيريبون، أكثر فعالية، وأن تُحدث تأثيراً إيجابيًا أكبر على تنمية السياحة الدينية في المنطقة 2016 . 

   

: الإدارة، فتوى مجلس علماء ماليزيا، السياحة الدينية الكلمات المفتاحية  
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NOTA DINAS 

  

Kepada Yth.   

Dekan Fakultas Syari'ah 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon   

di  

Cirebon    

Assalamu'alaikum Wr. Wb.  

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi saudara/i 

Tiara, NIM: 2008202054 dengan judul “MANAJEMEN DAN PERMASALAHAN 

WISATA RELIGI SITUS MAKAM SYEKH MAGELUNG SAKTI DALAM 

PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI/NO. 108 TAHUN 2016 DI DESA 

KARANGKENDAL KABUPATEN CIREBON”. Kami berpendapat bahwa skripsi 
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MOTTO 

 

“Tidak ada jalan pintas dalam hidup”. 

-Kyuhyun, Super Junior. 

“Mimpi harus besar agar saat hancur, sepihan pecahannya juga besar” 

-Vernon, Seventeen. 

“STOP SCROLL MEDIA SOSIALMU, KERJAKAN SKRIPSIMU 

WOYYYYY!!!!! INGATTTT!!!!  

KAMU BELUM WISUDAAAAAAAAA!!!!! 

GET A DIPLOMA”. 

-_wzzti. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر 

 Zai Z zet ز 
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 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4   Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 
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permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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